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Abstrak

Pembayaran pajak merupakan perwujudan dari kewajiban kenegaraan dan peran serta
wajib pajak untuk secara langsung dan bersama-sama melaksanakan kewajiban perpajakan
untuk pembiayaan Negara dan pembangunan nasional. Katidak stabilan antara sasaran
pemerintah yang tinggi dan jumlah realisasi penerimaan pajak berdampak realisasi
penerimaan pajak lebih rendah dari target sehingga mengakibatkan tidak tercapainya target
APBN vyang berasal dari penerimaan pajak. Ketidakketercapaian realisasi pajak
dikarenakan perusahaan berupaya untuk mengurangi beban pajaknya dengan menerapkan
undang-undang perpajakan dikenal sebagai penghindaran pajak. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk melihat bagaimana penghindaran pajak dipengaruhi oleh profitabilitas,
pertumbuhan penjualan, ukuran perusahaan, dan ikatan politik. Data laporan tahunan
perusahaan Manufaktur Sektor Barang dan Konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia yaitu www.idx.com menjadi sumber data dalam penelitian ini. Populasi dalam
penelitian ini adalah perusahaan Sektor Manufaktur dan Konsumsi yang terdaftar di BEI,
dan teknik pengambilan sampelnya adalah purposive sampling, yang menghasilkan sampel
sebanyak 19 perusahaan untuk penelitian selanjutnya tahun 2018-2020. Hasil uji
menunjukkan bahwa profitabilitas, pertumbuhan penjualan, ukuran perusahaan dan koneksi
tidak berpengaruh tehadap penghindaran pajak sedangkan ukuran perusahaan berpengaruh
terhadap penghindaran pajak.
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Effect of Profitability, Sales Growth, Firm Size and Political Connection on Tax
Avoidance

Abstract

Tax payments are the embodiment of the obligations of statehood and the participation of
taxpayers to directly and jointly carry out tax obligations for state financing and national
development. The instability between high government targets and the amount of
realization of tax revenues has an impact on the realization of tax revenues lower than the
target, resulting in the non-achievement of the state budget target derived from tax
revenues. The lack of achievement of tax realization because the company seeks to reduce
its tax burden by implementing tax laws is known as tax avoidance. The aim of the study
was to look at how tax avoidance is affected by profitability, sales growth, company size,
and political ties. The annual report data of Goods and Consumption Sector Manufacturing
companies listed on the Indonesia Stock Exchange, namely www.idx.com became a source
of data in this study. The population in this study is a Manufacturing and Consumption
Sector company listed on the IDX, and the sampling technique is purposive sampling,
which produced samples of 19 companies for further research in 2018-2020. The test
results showed that profitability, sales growth, company size and connections had no effect
on tax avoidance while company size had an effect on tax avoidance.
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PENDAHULUAN

Bagi negara maju, pajak adalah unsur penting dalam menopang penerimaan Negara.
Pemerintah menggunakan pajak sebagai salah satu sumber pembiayaan Negara yang penting
dalam APBN. Penerimaaan pajak setiap tahunnya diharapkan terus meningkat. Pembayaran
pajak merupakan perwujudan dari kewajiban kenegaraan dan peran serta wajib pajak untuk secara
langsung dan bersama-sama melaksanakan kewajiban perpajakan untuk pembiayaan Negara dan
pembangunan nasional. Membayar pajak tidak hanya kewajiban, tetapi merupakan hak warga
Negara untuk berpartisipasi dalam pembiayaan Negara serta pembangunan nasional.

Dana untuk penyelenggaraan pemerintah sebagian besar berasal dari penerimaan pajak
sedangkan wajib pajak berusaha untuk membayar pajak sekecil-kecilnya karena membayar pajak
dapat mengurangi kemampuan ekonomis wajib pajak. Hal ini, menimbulkan perbedaan
kepentingan antara pemerintah dan wajib pajak, dimana wajib pajak cenderung berusaha untuk
mengurangi jumlah pembayaran pajaknya, baik secara legal atau ilegal (Lavenia, 2017). Cara
menggambarkan kemandirian Negara adalah dengan mencari sumber dana dari pajak (Masrurroch
et al., 2021). Namun faktanya penerimaan pajak di Indonesia masih berada di bawah target
APBN. Sasaran pemerintah yang tinggi dan jumlah realisasi penerimaan pajak yang tidak stabil
menjadikan realisasi penerimaan pajak lebih rendah dari target. Berikut adalah data target dan
realisasi penerimaan pajak (dalam triliun) dari tahun 2018-2020 :

Tabel 1. Target dan Realisasi Penerimaan Pajak Tahun 2018-2020

Tahun 2018 2019 2020
Target (dalam rupiah) 1.424,00 1.577,58 1.198,82
Realisasi (dalam 131551 133206  1,069,98
rupiah)
Capaian 92,23% 84,44% 89,25%

Sumber : https://pajak.go.id/id/tahunan

Berdasarkan tabel di atas, penerimaan pajak dari tahun ke tahun tidak pernah mencapai
targetnya meskipun presentase capaian di tahun 2019-2020 mengalami peningkatan, jika dilihat
angka penerimaan pajaknya mengalami fluktuasi di setiap tahunnya dimana tahun 2020 memiliki
nilai realisasi terendah dibandingkan tahun—tahun sebelumnya, sedangkan penerimaan pajak ini
sangat penting bagi negara untuk menunjang pembangunan dan kemakmuran negara, apabila
target dari penerimaan pajak tidak terpenuhi, maka pembangunan nasional dapat telambat atau
terhambat. Pemerintah diharapkan dapat mempertimbangkan kebijakan perpajakan yang telah
ditetapkan pemerintah sehingga dapat mendorong masyarakat untuk membayar pajak secara
sukarela (Cikhita, 2016), selain itu capaian realisasi pajak ini tentunya dipengaruhi oleh berbagai
macam faktor, salah satunya tax avoidance.

Tax avoidance adalah upaya yang dilakukan perusahaan untuk meminimalisir beban pajak
(Indriani & Juniarti, 2020). Penghindaran pajak dianggap legal karena masih sesuai dengan
peraturan perundang-undangan perpajakan, namun pemerintah merasa keberatan karena tindakan
penghindaran pajak dapat merugikan Negara. Aktivitas tax avoidance dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor, salah satunya ialah profitabilitas. Profitabilitas adalah keahlian perusahaan
mendapatkan keuntungan yang berhubungan dengan total aset, penjualan atau modal sendiri
(Fahmi, 2015). Tingkat profitabilitas yang tinggi akan mempengaruhi tingginya tingkat tax
avoidance. Hal ini terjadi karena perusahaan yang memiliki laba besar akan lebih mudah dalam
memanfaatkan celah mengelolah biaya pajaknya (Rosa Dewinta & Ery Setiawan, 2016).

Pertumbuhan Penjualan merupakan kenaikan jumlah penjualan dari tahun ke tahun atau dari
waktu ke waktu (Kesuma, 2009). Perusahaan yang memiliki tingkat pertumbuhan penjualan yang
tinggi akan membutuhkan lebih banyak investasi pada berbagai elemen aset, baik aset lancer
maupun aset tetap. Penjualan memiliki pengaruh yang strategis terhadap perusahaan, karena
penjualan yang dilakukan perusahaan harus didukung dengan harta atau aset, bila penjualan
ditingkatkan maka aset pun harus ditambah (Dharma & Ardiana, 2016). Pertumbuhan penjualan
memiliki peranan penting dalam manajemen modal kerja. Perusahaan dapat memprediksi seberapa
profit yang akan diperoleh dengan besarnya pertumbuhan penjualan karena pertumbuhan pejualan
dapat menggambarkan baik atau buruknya tingkat pertumbuhan penjualan suatu perusahaan.
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Adanya peningkatan pada pertumbuhan penjualan cenderung akan membuat perusahaan
melakukan tax avoidance.

Ukuran perusahaan merupakan suatu skala dimana dapat diklasifikasikan besar kecil
perusahaan menurut berbagai cara antara lain : total aset, log, size, kapitalisasi pasar,penjualan,
dan lain-lain. (Sari, Kalbuana, & Jumadi, 2016). Semakin besar ukuran suatu perusahaan akan
mempengaruhi tingginya tingkat penghindaran pajak agar mencapai penghematan beban pajak
yang maksimal (Darmawan & Sukartha, 2014). Perusahaan dapat mengelola total aset perusahaan
untuk mengurangi penghasilan kena pajak yaitu dengan memanfaatkan amortisasi dan beban
penyusutan yang timbul dari pengeluaran untuk memperoleh aset tersebut karena amortisasi dan
beban penyusutan pajak dapat digunakan sebagai pengurangan pajak.

Political connection adalah tingkat kedekatan hubungan perusahaan dengan pemerintah (Ng
& Phie, 2020). Perusahaan berkoneksi politik merupakan perusahaan yang mempunyai ikatan
secara politik dan mengusahakan adanya kedekatan dengan pemerintah atau politisi. Koneksi
politik yang dimiliki membuat perusahaan mendapatkan perlakuan istimewa, seperti resiko
pemeriksaan pajak rendah dan pinjaman modal (Anggraeni, 2018). Perluasan pasar bisnis dapat
dilakukan pengusaha melalui terjun di dunia politik. Pengusaha dapat memiliki komisi di DPR
dengan menyesuaikan jenis usahanya sehingga pengusaha memperoleh kemudahan perijinan,
akses proyek dan memperoleh perlakuan istimewa perpajakan, melalui koneksi politik yang
dimiliki perusahaan mampu melindungi perusashaan dari risiko deteksi tindakan pajak yang
agresif. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Prapitasari & Safrida, (2019), Handayani (2018) dan
Permata et al (2018), masih menunjukkan hasil yang berbeda-beda sehingga perlu dilakukan
penelitian lebih lanjut mengenai faktor yang mempengaruhi penghindaran pajak. Tujuan
penelitian ini adalah mengetahui pengaruh profitabilitas, pertumbuhan penjualan, ukuran
perusahaan dan koneksi politik terhadap penghindaran pajak pada perusahaan manufaktur sektor
barang dan konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan metode kuantitatif. Populasi dalam
penelitian ini adalah laporan keuangan perusahaan manufaktur sektor barang dan konsumsi yang
tetdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Sampel dalam penelitian ini adalah 19 perusahaan
manufaktur sektor barang dan konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode
2018-2020. Penelitian ini menggunakan teknik nonprobability sampling dengan teknik purposive
sampling dengan kriteria sebagai berikut:

1. Perusahaan manufaktur sektor barang dan konsumsi yang terdaftar di Bursa efek
Indonesia (BEI) periode 2018-2020 yang konsisten menyajikan laporan keuangannya
secara lengkap.

2. Perusahaan manufaktur sektor barang dan konsumsi yang menghasilkan laba secara
berturut-turut pada periode 2018-2020

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode dokumentasi laporan keuangan
perusahan manufaktur sektor barang dan konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2018-2020 vyang diperolen dari www.idx.com. Teknik analisis data pada penelitian ini
menggunakan uji asumsi klasik, uji regresi linier berganda, uji determinasi R’dan uji hipotesis.
Model analisis regresi linier berganda yang digunakan adalah sebagai berikut (Ghozali, 2018) :

Y=a+f1X1 + f2X2 + 3X3 + f4X4 + e
Dimana :
Y = Tax Avoidance
a = Konstanta
B1 — B4 = koefisien Regresi
X1 = Profitabilitas
X2 = Sales Growth
X3 =Firm Size
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X4 = Political Connection
e = eror

Effective tax ratio (ETR) dinilai atau dihitung berdasarkan pada informasi keuangan yang
dihasilkan perusahaan sehingga ETR merupakan bentuk perhitungan tarif pajak pada perusahaan.
Semakin besar nilai ETR mengindikasikan semakin rendahnya tingkat kegiatan penghindaran
pajak pada suatu perusahaan. ETR digunakan karena di dalam tax avoidance tidak hanya
bersumber dari beban pajak penghasilan saja tetapi beban pajak lainnya yang tergolong dapat
dibebankan pada perusahaan. Profitabilitas sebagai indikator yang mencerminkan kondisi
keuangan suatu perusahaan. Semakin tinggi nilai Return On Asset (ROA) maka akan semakin
baik performa suatu perusahaan (Kurniasih & Ratna Sari, 2013).

Pertumbuhan pejualan adalah indikator penting dari penerimaan pasar dari produk atau jasa
perusahaan tersebut, dimana pendapatan yang dihasilkan dari penjualan akan dapat digunakan
untuk mengukur tingkat pertumbuhan penjualan (Swastha & Handoko, 2011). Aktivitas ekonomi
yang dijalankan perusahaan terkait kemampuan dan kestabilan usaha ditunjukkan melalui ukuran
perusahaan. Perusahaan yang besar mampu memaksimalkan sumber daya yang dimiliki untuk
menyusun perencanaan yang baik terkait dengan beban pajaknya, sebaliknya perusahaan kecil
akan semakin terbatas dalam melakukan praktik tax avoidance (Irianto & S.Ak, 2017). Aset
perusahaan yang dimiliki digunakan sebagai indikator ukuran perusahaan.

Perusahaan akan memperoleh keuntungan melalui koneksi politik yang dijalin oleh
perusahaan (Butje & Tjondro, 2014). Keuntungan yang dapat diperoleh perusahaan yang memiliki
koneksi politik ialah pinjaman yang dapat diperoleh lebih mudah,pemerikasaan pajak yang rendah
sehingga perusahaan tidak perlu takut untuk melakukan perencanaan pajak dan memiliki hak-hak
istimewa seperti jika terjadi krisis ekonomi maka pemerintah akan memberikan dana talangan.
Pengukuran variabel disajikan pada tabel 2.

Tabel 2. Pengukuran Variabel

Variabel Pengukuran Variabel
_ Total Beban Pajak Penghasilan

. . ETR = Laba Sebelum Pajak
Penghindaran Pajak  (\asrurroch et al., 2021)

Laba Bersih Setelah Pajak
ROA = -

Profitabilitas ] Total Aktiva
(Fahmi, 2015)

Pertumbuhan __ Penjualan (t)-Penjualan (t-1)
Penjualan GROW = Penjualan (t-1)
(Setiawan & Suryono, 2015)

Ukuran Perusahaan Size= Logn(total aset )

Koneksi politik diukur dengan variable dummy dengan memberikan
nilai 1 untuk perusahaan yang salah satu pemegang sahamnya adalah

Koneksi Politik anggota parlement, menteri atau memiliki hubungan dekat dengan
tokoh atau partai dan 0 jika tidak ada kepemilikan pemerintah.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berikut hasil uji yang telah dilakukan oleh peneliti menggunakan SPSS :
1. Uji Normalitas
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas
Asymp.sig.(2-tailed) Keterangan
Residual 0,200 Normal
Sumber : Data diolah menggunakan SPSS 25

47

Aristha Purwanthari Sawitri, et.al (Pengaruh Profitabilitas, Pertumbuhan ....)



e-ISSN : 2548-4338

TSSN : 2460-1233 JRAMB, Vol 068, No 01, Mei 2022, pp 44-52
p- : -

2. Uji Multikolinieritas
Tabel 4. Hasil Uji Multikolinieritas

Variabel Tolerance VIF Keterangan
Profitabilitas 0,494 2,024
Sales Growth 0,910 1,099 Tidak Terjadi
Firm Size 0,637 1,570 Multikolinieritas
Political Connection 0,627 1,595

Sumber : Data diolah menggunakan SPSS 25

3. Uji Autokorelasi
Tabel 5. Hasil Uji Autokorelasi
Adjusted Std. Eror Durbin
R Square the Estimate Watson
0,531 0,282 0,215 2,3730982 1,825
Sumber : Data diolah menggunakan SPSS 25

R R Square

4. Uji Heterokedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Tax Avoldance

jon Studentized Residual

Regressi

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 1. Grafik Scatterplot

5. Uji Regresi Linier Berganda
Tabel 6. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Keterangan B Std. Eror
(Constant) 60,639 3,886
Profitabilitas -0,138 0,048
Sales Growth -0,021 0,036
Firm Size -0,158 0,041
Political Connection 0,057 0,044

Sumber : Data diolah menggunakan SPSS 25
Hasil pengujian persamaan regresi dapat dijelaskan sebagai berikut :

Y= 60,639-0,138X1-0,021X2-0,158X3+0,057X4+e

Keterangan :

Y = Tax Avoidance

o = Konstanta

X1 = Profitabilitas

X2 = Sales Growth

X3 = Firm Size

X4 = Political Connection
b1, b2,b3,b4 = Koefisien Regresi

e = Eror
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6. Uji Hipotesis

Tabel 7. Hasil Uji t (Parsial)

Keterangan t Sig Syarat Kesimpulan
Profitabilitas -2.882  0.006 Berpengaruh
Sales Growth -0.582  0.564 Sig < 0.05 Tidak Berpengaruh
Firm Size -3.869  0.000 ' Berpengaruh
Political Connection 1.288 0.208 Tidak Berpengaruh

Sumber : Data diolah menggunakan SPSS 25

7. Uji Koefisien Determinasi (R2)
Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)

Adjusted R
Model R R Square Square
1 0,531 0,282 0,215

Sumber : Data diolah menggunakan SPSS 25

Hasil nilai adjusted R square (R2) sebesar 0,215 atau 21,5% hal ini menunjukkan bahwa
variabel profitabilitas (X1), sales growth (X2), firm size (X3) dan political connection (X4) dapat
mempengaruhi variabel dependen tax avoidance sebesar 21,5% sedangkan 78,5% dapat
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar variabel independennya.

Pembahasan
Pengaruh Profitabilitas terhadap Tax Avoidance

Berdasarkan hasil uji t diperoleh bahwa Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap Tax
Avoidance. Hasil uji regresi menunjukkan bahwa variabel Profitabilitas memberikan hubungan
negatif terhadap Tax Avoidance pada perusahaan yang menjadi sampel pada penelitian ini. Hal ini
berarti penghindaran pajak yang dilakukan perusahaan rendah karena perolehan profitabilitas yang
tinggi mendorong perusahaan melaporkan pajaknya dengan jujur dan perusahaan dapat
memaksimalkan perencanaan pajaknya untuk memperoleh pajak yang optimal. Perusahaan yang
memiliki profitabilitas rendah menunjukkan kondisi keuangan yang kurang baik dan terbatas untuk
melakukan perencanaan pajak dengan baik. Kesulitan keuangan yang dialami perusahaan
mendorong perusahaan melakukan ketidakpatuhan terhadap peraturan perpajakan (Fadhlania,
2019). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yakni Khomsiyah et al., (2021)
namun bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan Dicky & Saputra, (2017)

Pengaruh Sales Growth terhadap Tax Avoidance

Berdasarkan hasil uji t diperolen bahwa Sales Growth tidak berpengaruh terhadap Tax
Avoidance Tingginya Sales Growth suatu perusahaan tidak mempengaruhi Tax Avoidance. Sales
Growth menggambarkan baik buruknya tingkat pertumbuhan penjualan dalam perusahaan dan
dalam baik-buruknya tingkat pertumbuhan penjualan tersebut bisa dilihat dari seberapa besar laba
yang akan didapatkan dari besarnya pertumbuhan penjualan perusahaan tersebut, sehingga
perusahaan dapat memprediksi besar laba yang akan didapatkan. Meningkatnya Sales Growth ini
memungkinkan perusahaan untuk meningkatkan aktivitas operasi dan kapasitasnya sehingga
semakin tinggi volume penjualan perusahaan, maka semakin tinggi pula biaya operasional yang
akan dikeluarkan untuk menghasilkan produk. Beban pajak dari laba yang disebabkan Sales
Growth tidak menjamin suatu perusahaan melakukan Tax Avoidance, sebab pertumbuhan
penjualan yang bertambah tidak senantiasa menciptakan laba (Anasta, 2021). Oleh karena itu, laba
yang besar belum tentu dikarenakan tingginya sales growth, sehingga manajemen perusahaan tidak
perlu melakukan aktivitas penghindaran pajak. Penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu
yakni Aprianto & Dwimulyani, (2019) namun bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan
Suryani, (2021).
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Pengaruh Firm Size terhadap Tax Avoidance

Berdasarkan hasil uji t diperoleh bahwa Firm Size berpengaruh signifikan terhadap Tax
Avoidance. Hasil uji regresi menunjukkan bahwa variabel Firm Size memberikan hubungan negatif
terhadap Tax Avoidance pada perusahaan yang menjadi sampel pada penelitian. Hal ini berarti
semakin besar total aset yang dimiliki suatu perusahaan maka tingkat penghindaran pajak
diperusahaan tersebut akan menurun. Perusahaan dengan ukuran yang relatif besar kinerjanya akan
dilihat oleh publik, sehingga perusahaan tersebut akan lebih berhati-hati dan transparan dalam
melaporkan kondisi keuangannya. Oleh karena itu, kecenderungan perusahaan untuk melakukan
Tax Avoidance lebih rendah, sedangkan perusahaan yang memiliki ukuran kecil memiliki
kecenderungan untuk melakukan tax Avoidance dengan memperlihatkan laba yang besar untuk
menunjukkan Kinerja perusahaan yang memuaskan, (Indriani & Juniarti, 2020). Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian terdahulu yakni Tanjaya & Nazir, (2021) namun bertolak belakang
dengan penelitian yang Agustia & Suryani, (2018).

Pengaruh Political Connection terhadap Tax Avoidance

Berdasarkan perhitungan yang dilakukan pada penelitian ini memperoleh hasil bahwa
Political Connection tidak berpengaruh terhadap Tax Avoidance. Hal ini berarti, semakin tinggi
political Connection tidak mempengaruhi adanya tindakan penghindaran pajak perusahaan karena
tidak ada aturan dalam undang-undang perpajakan yang mengatur tentang tarif perpajakan yang
lebih tinggi atau lebih rendah dalam hubungan politik perusahaan dengan pemerintah (Indriani &
Juniarti, 2020). Kepemilikan saham perusahaan yang mayoritas dimiliki pemerintah memiliki
risiko penghindaran pajak yang rendah. Perusahaan yang dimiliki oleh pemerintah dapat
menimbulkan konflik pada pemerintah sendiri karena pemerintah berada di dua sisi yaitu pertama
sebagai pemilik perusahaan, pemerintah dituntut untuk meningkatkan kinerjanya agar bisa
mengembalikan investasi atas perusahaan sehingga pemerintah selaku pemilik berusaha menekan
pajak yang terhutang dan sisi kedua sebagai penyelenggara aktivitas negara dituntut untuk
meningkatkan penerimaan pajak agar dapat membiayai pembangunan negara serta memberikan
layanan sosial kepada publik sehingga political connection tidak berpengaruh terhadap Tax
Avoidance. Penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yakni Prapitasari & Safrida, (2019)
namun bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan Fajri (2020) .

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan bahwa Profitabilitas berpengaruh signifikan
terhadap variabel Tax Avoidance, profitabiltas yang tinggi cenderung melaporkan pajaknya dengan
jujur daripada perusahaan dengan profitabilitas rendah. Sales Growth tidak berpengaruh signifikan
terhadap Tax Avoidance karena sales growth tidak menjamin suatu perusahaan melakukan Tax
Avoidance, sebab pertumbuhan penjualan yang bertambah tidak senantiasa menciptakan laba. Firm
Size berpengaruh terhadap Tax Avoidance karena Perusahaan dengan ukuran yang relatif besar
kinerjanya akan selalu diperhatikan oleh publik, sehingga perusahaan tersebut akan lebih berhati-
hati dan transparan dalam mengelola pajaknya. Political Connection tidak berpengaruh terhadap
Tax Avoidance dikarenakan semakin tinggi political Connection tidak mempengaruhi adanya
tindakan penghindaran pajak perusahaan karena tidak ada peraturan perundangan mengenai
besaran tarif antara perusahaan yang memiliki hubungan politik dengan pemerintah.

Bagi Peneliti selanjutnya,diharapkan dapat mengembangkan faktor-faktor lain yang dapat
mempengaruhi Tax Avoidance seperti Leverage,Kepemilikan intitusional dan lain lain serta dapat
memperluas sampel dengan mengambil sektor lain. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
mendorong perusahaan untuk melakukan perencanaan pajak dengan baik untuk memenubhi
kewajiban perpajakan secara benar, efisien dan efektif sesuai dengan ketentuan perpajakan yang
ditetapkan oleh pemerintah sehingga target penerimaan pajak dapat terealisasi dengan maksimal
dan dapat meminimalkan praktik penghindaran pajak.
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